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Penan%anan tersangka j?f/ngguna Narkoba oleh Direktorat Reserse
a

Tindak pidana narkoba dikategorikan sebagai kejahatan yang luar biasa atau extra ordinary crime karena
dilakukan dengan menggunakan modus operandi yang luar biasa. Peredaran gelap narkoba di Indonesia
khususnya di DK Jakarta sudah pada tahap yang sangat mengkhawatirkan, hal ini disebabkan dampak yang
ditimbulkan dari peredaran gelap tersebut berupa penyal ahgunaan narkoba telah banyak memakan korban di
masyarakat. Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya telah melakukan upayaupaya untuk menekan
peredaran narkoba di daerah Jakarta.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis ditemukan bahwa banyak pelaku tindak pidana narkoba yang
masuk kategori pengedar maupun pembuat narkoba adalah orang-orang yang tadinya merupakan pemakai
narkoba. Mereka naik status nya menjadi seorang pengedar/bandar ataupun pembuat narkoba berawal dari
pengalaman selama didalam tahanan. K etika sipemakai narkoba ditangkap oleh penyidik, mereka
ditempatkan satu sel dirumah tahanan dengan para tersangka pengedar maupun pembuat narkoba dimana
penempatan secara bersama-sama dalam ruangan tahanan akan memberi peluang kepada tersangka
pengedar/bandar untuk mempengaruhi dan mengajak tersangka pemakai tersebut untuk mau bekerjasama
menjaankan bisnis peredaran narkoba tersebut kelak setelah keluar dari lembaga permasyarakatan.

Melihat kenyataan diatas, maka penulis mencoba membuat tulisan ini dimana didalamnya berisi anjuran
agar pemakal narkoba dikategorikan sebagai korban penyalahgunaan narkoba dan agar kepada para
tersangka pemakai tersebut dapat diberikan rehabilitasi medis atas ketergantungan narkoba. Anjuran untuk
memberikan rehabilitasi kepada tersangka pemakai narkoba juga sesuai dengan amanat UU No. 35 tahun
2009 tentang narkoba dan SEMA No. 4 tahun 2010 dan terakhir ditegaskan dalam PP No. 25 tahun 2011.
<hr><i>Criminal drugs categorized as exceptional crimes or extra ordinary crime because it is done by
using the modus operandi. Illicit drugsin Indonesia especially in Jakarta already at the stage that is very
worrying, thisis due to the impact arising from illicit drug abuse form has many take toll on society.
Directorate of drug Polda Metro Jaya by has made efforts to suppress the circulation of drugsin the area of
Jakarta. Criminal drugs categorized as exceptional crimes or extra ordinary crime becauseit is done by using
the modus operandi. Illicit drugsin Indonesia especially in Jakarta already at the stage that is very worrying,
thisis due to the impact arising from illicit drug abuse form has many take toll on society. Directorate of
drug polda metro jaya by has made efforts to suppress the circulation of drugsin the area of Jakarta.

In research conducted by the authors found that many of the perpetrators of the crime of drugs that enter the
category of drug dealers and makers are the ones who used a drug user. They boarded his status of being a
hustler or maker of drugs derived from the experience over in custody. When drug users arrested by
investigators, they are placed in one cell at a prisoner with the suspected drug dealers and makers where the
placement of a prisoner in aroom together will give opportunities to suspect dealers to influence and engage
users to suspect cooperates running a business that later after the circulation of drugs out of prison.
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user drugs categorized as victims of drug abuse and to keep to the suspect user may be given the medical
rehabilitation of drug dependence. The suggestion to provide rehabilitation to drug users are al so suspectsin
accordance with the mandate of UU No. 35 tahun 2009 tentang narkoba and SEMA No.4 tahun 2010 and
last reaffirmed in PP No. 25 tahun 2011.</i>



